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Vokal Pendek Vokal Panjang Diftong 

 kataba = كَـتتَََ

 su'ila = سُئِلََ

 yażhabu = يذَْهتََُ

 qāla = قبَلََ

 qīla = قيِْلََ

 yaqūlu = يقَوُْلَُ

 kaifa = كَيْفََ

 ḥaula = حَوْلََ

 

  



 

 

 
iii 
 
 

ABSTRAK 

 

 Penelitian ini dilatar belakangi karena adanya praktek 

pelaksanaan tradisi upacara adat pernikahan masyarakat Lampung 

pepadun dengan berbagai persoalan didalamnya. Masyarakat 

Lampung Pepadun dalam menjalankan tradisi budaya yang ada, 

tidaklah mengharuskan dan mewajibkan melaksanakannya. Salah 

satunya menjalankan tradisi upacara adat pernikahan. Sebagian 

masyarakat Lampung Pepadun ada yang taat dengan adat istiadat yang 

sudah ada dan berjalan pada masyarakat tersebut. Tidak menjalankan 

adat atau tradisi menurut mereka merupakan tindakan yang tidak 

menghormati akan keluhuran tradisi budaya dan tatanan nilai yang 

sudah berjalan sejak dahulu. Akan tetapi, diantara masyarakat yang 

sangat taat dengan adat dan tradisi, terdapat juga masyarakat yang 

kurang peduli dengan adat dan tradisi yang ada pada masyarakat 

tersebut. Alasan yang mereka berikan sangatlah bermacam-macam, 

ada yang mengatakan pelaksanaan tradisi dan adat tersebut 

bertentangan dengan agama dan ada juga yang mengatakan 

pelaksanaanya hanya membuang waktu dan tenaga saja.  

Rumusan permasalahan penelitian ini sebagai berikut: 1. 

Bagaimana praktek adat Ngakon dalam perkawinan masyarakat 

Lampung Pepadun di Desa Pakuan Agung Kecamatan Muara Sungkai 

Kabupaten Lampung Utara? 2. Bagaimana tinjauan hukum Islam 

terhadap tradisi Ngakon (diangkat karena berbeda suku) dalam 

perkawinan masyarakat Lampung Pepadun di Desa Pakuan Agung 

Kecamatan Muara Sungkai Kabupaten Lampung Utara? 

 Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif 

dan jenis penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini berupa wawancara 

mendalam (Indepth Interview), observasi dan dokumentasi. 

Sedangkan teknik analisis data menggunakan reduksi data (data 

reduction), penyajian data (data display), penarikan kesimpulan dan 

verifikasi.  

  Hasil penelitian terhadap Tradisi Ngakon atau angkon anak 

adalah pengangkatan atau mengangkat anak oleh masyarakat asli 

Lampung meNgakon (mengangkat anak) calon mempelai yang 

berbeda suku baik calon mempelai laki-laki maupun mempelai 

perempuan, yang akan melaksanakan pernikahan tetapi berbeda suku. 

Maka sebelum kedua mempelai melaksanakan pernikahan secara Ijab 
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dan Qabul maka dilaksanakalah terlebih dahulu angkon anak. tradisi 

Ngakon apabila seorang menikah dengan orang yang berlainan suku 

jika tidak melakukan Ngakon, maka pernikahan yang dilakukan tidak 

sah secara adat, meskipun sah secara Islam. Tidak akan diakui 

keberadaan mereka alias tidak mendapatkan gelar dalam masyarakat 

adat, dan tidak dapat ikut serta dalam kegiatan adat dan tidak memiliki 

hak dalam adat.  

 

Kata Kunci: Hukum Islam, Tradisi Ngakon, Lampung Pepadun, 

Pernikahan. 
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MOTTO 

 

                          

                      

                    

 

Panggillah mereka (anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak 

mereka. Itulah yang adil di sisi Allah. Jika kamu tidak mengetahui 

 bapak mereka, (panggillah mereka sebagai) saudara-saudaramu  

seagama dan maula-maulamu. Tidak ada dosa atasmu jika 

 kamu khilaf tentang itu, tetapi (yang ada dosanya) apa 

 yang disengaja oleh hatimu. Allah Maha Pengampun  

lagi Maha Penyayang. Yang dimaksud dengan 

 maula dalam ayat ini adalah teman dekat. 

(Al-Quran Surat Al-Ahzab (33) Ayat 5) 

َ

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
ix 
 
 

PERSEMBAHAN 

 

Puji syukur kehadirat Allah swt, atas limpahan rahmat dan 

hidayahnya sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. Solawat dan 

salam semoga tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW, Sahabat, 

Keluarga, dan pengikut yang taat pada ajaran agamanya. Dalam 

menyusun skripsi ini tidak terlepas dari bantuan dan dukungan 

beberapa pihak, terutama yang yang menuntun dan menyemangati. 

Saya menyelesaikan skripsi ini dengan penuh perjuangan dan bangga, 

maka dengan tulus serta rasa syukur saya persembahkan skripsi ini 

pada: 

1. Kedua orang tua tercinta, Bapak Abdullah Sani dan Ibu Dewi 

Asmara yang tak henti-hentinya memberikan dukungan dan doa 

terbaik, moril, materi dan kasih saying yang tulus untuk cita-citaku. 

Terimakasih untuk orang tuaku yang selalu berjuang untuk 

kehidupan anaknya menjadi lebih baik, sehingga anaknya bisa 

berdiri di titik ini dan menjadi pribadi yang sekarang.  

2. Adikku tersayang Andre Saputra, intan sri wahyuni, yang selalu 

menjadi penyemangat terbaik, terimakasih atas semua dukungan, 

doa dan kasih sayangnya kepada penulis. 

3. Almamaterku tercintaku UIN Raden Intan Lampung yang telah 

mendidik dengan iman dan ilmu sehingga mendewasakan dalam 

berfikir dan bertindak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
x 
 
 

RIWAYAT HIDUP 

 

Peneliti bernama Deki Agusta Pratama Putra, lahir pada 

tanggal 17 agustus 2000 di Pakuan Agung, Kecamatan Muara 

Sungkai, Kabupaten Lampung Utara, Provinsi Lampung. Peneliti 

merupakan anak pertama dari tiga bersaudara, buah hati dari Bapak 

Abdullah Sani dan Ibu Dewi Asmara. 

Peneliti menyelesaikan Pendidikan Sekolah Dasar di SDN 02 

Pakuan Agung Sekolah Menengah Pertama di SMP PG Bunga 

Mayang dan sekolah menengah atas di SMAN 4 Kotabumi. Pada saat 

masih menjadi siswa di SMAN 4 Kotabumi, peneliti mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler yaitu paskibra selama mengikut organisasi 

paskibra prestasi yang diraih yaitu menjadi juara kostum terbaik 1 

putra dilomba LKBB kabupaten Lampung utara pada tahun 2016, dan 

menjadi juara 3 tingkat provinsi LKBB di Markas TNI AL Lampung 

Utara pada tahun 2017.   

Pada tahun 2018, peneliti diterima sebagai Mahasiswa di UIN 

Raden Intan Lampung, Fakultas Syariah, jurusan hukum keluarga 

Islam. Peneliti melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) pada tahun 

2021 di Desa Sumber Agung, Kecamatan Muara Sungkai, Kabupaten 

Lampung Utara. pada tahun yang sama peneliti menjalankan Praktik 

Kerja Lapangan (PKL) di KUA Tumijajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
xi 
 
 

KATA PENGANTAR 

 

  Puji dan syukur penulis hanturkan kepada Allah swt yang 

telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi yang berjudul Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Tradisi Ngakon Dalam Perkawinan Masyarakat Lampung Pepadun 

(Studi di Desa Pakuan Agung Kecamatan Muara Sungkai Kabupaten 

Lampung Utara). 

Skripsi ini dibuat dalam rangka melengkapi persyaratan tugas 

dan memperoleh gelar sarjana (S.H) pada Fakultas Syariah 

Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan Lampung. Shalawat 

beserta salam tak lupa penulis sanjung agungkan kepada Nabi 

Muhammad SAW, yang menjadi teladan terbaik bagi umat manusia, 

penulis berharap semoga dengan terselesainya skripsi ini akan 

semakin bermanfaat ilmunya baik bagi penulis maupun yang 

membaca. Dalam menyelesaikan skripsi ini penulis mendapat arahan, 

motivasi dan bantuan dari berbagai pihak, oleh karena itu penulis 

mengucapkan terima kasih kepada:  

1. Bapak Prof. H. Wan Jamaluddin Z, M.Ag., Ph.D Rektor UIN 

Raden Intan Lampung.  

2. Ibu Dr. Efa Rodiah Nur, M.H selaku Dekan Fakultas Syari’ah 

UIN Raden Intan Lampung yang telah mencurahkan 

perhatiannya untuk memberikan pengetahuan dan 

wawasannya.  

3. Bapak Dr. Gandhi Liyorba Indra, M.Ag Ketua Prodi dan 

Bapak Dr. Eko Hidayat, S.Sos. M.H Selaku Sekretaris Prodi 

Hukum Keluarga Islam (Al-Akhwal Al-Syakhsiyah) UIN 

Raden Intan Lampung.  

4. Ibu Dr. Hj. Zuhraini, S.H.,M.H Pembimbing I dan Ibu Yufi 

Wiyos Rini Masykuroh, S.Ag., M.Si, selaku Pembimbing II 

yang senantiasa menyediakan waktu dan pikirannya untuk 

memberikan bimbingan dan arahan.  



 

 

 
xii 
 
 

5. Seluruh Dosen, dan Civitas Fakultas Syari’ah UIN Raden 

Intan Lampung yang telah membimbing dan membantu 

penulisan dalam perkuliahan. xii  

6. sahabat-sahabatku Irham Munanda, S.Pd, Febri Kurniawan, 

S.E, Yudi Saputra, Noval, Yudi Juleo, Bripda. Rahmad 

Ramadhani. terima kasih atas doa dan dukungan kalian, 

semoga Allah senatiasa membalas semua kebaikan yang telah 

kalian berikan.  

7. Teman-temanku seperjuangan prodi HKI Kelas D angkatan 

2018 yang tidak bisa disebutkan satu persatu, Terimakasih 

atas bantuan, semangat serta motivasi di dalam pengerjaan 

skripsi ini.  

8. Perpustakaan Fakultas Syari’ah dan juga Perpustakaan Pusat 

Universitas yang telah memberikan fasilitas, informasi, data, 

referensi dan lain-lain.  

9. Rekan-rekan Mahasiswa Fakultas Syariah angkatan 2018 serta 

adik-adik Prodi Hukum Keluarga Islam.  

10. Almamater tercinta UIN Raden Intan Lampung yang 

senantiasa penulis banggakan. Penulis sangat menyadari 

bahwa skripsi ini masih sangat jauh dari kata sempurna, 

karena keterbatasan kemampuan penulis. Oleh sebab itu, 

penulis sangat mengharapkan saran dan kritik dari para 

pembaca demi menyempurnakan tulisan ini untuk kedepannya 

menjadi lebih baik. Diharapkan berapapun kecilnya skripsi 

atau karya tulis ini supaya bisa menjadi sumbangan yang 

cukup berarti dalam pengermbangan ilmu pengetahuan, 

terutama ilmu-ilmu keagamaan.  

 

Bandar Lampung,  Mei 2024 

Yang Menyatakan  

 

 

Deki Agusta Pratama Putra 

NPM : 1821010205 

 



 

 

 
xiii 

 
 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL .......................................................................... i 

PEDOMAN TRANSLITERASI ....................................................... ii 

ABSTRAK ........................................................................................ iii 

SURAT PERNYATAAN .................................................................. v 

PERSETUJUAN ............................................................................... vi 

PENGESAHAN ............................................................................... vii 

MOTTO .......................................................................................... viii 

PERSEMBAHAN ............................................................................. ix 

RIWAYAT HIDUP ........................................................................... x 

KATA PENGANTAR ...................................................................... xi 

DAFTAR ISI ................................................................................... xiii 

 

BAB  I PENDAHULUAN ................................................................. 1 

A. Penegasan Judul ...................................................................... 1 

B. Latar Belakang ........................................................................ 3 

C. Fokus dan Subfokus Penelitian ............................................... 7 

D. Rumusan Masalah ................................................................... 7 

E. Tujuan Penelitian .................................................................... 7 

F. Manfaat Penelitian ................................................................... 8 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan ............................. 8 

H. Metode Penelitian ................................................................. 10 

I. Sistematika Pembahasan ........................................................ 18 

 

BAB II  LANDASAN TEORI ......................................................... 21 

A. Pengangkatan Anak dalam Hukum Islam ............................. 21 

1. Pengertian Pengangkatan Anak ........................................ 21 

2. Tujuan Pengangkatan Anak .............................................. 23 

3. Rukun dan Syarat Pengangkatan Anak ............................. 26 

B. ‘Urf dalam Hukum Islam ...................................................... 31 

1. Pengertian ‘Urf dalam Hukum Islam ................................ 31 

2. Landasan Hukum ‘Urf ...................................................... 33 

3. Macam-Macam Adat Istiadat Urf ..................................... 34 

 

BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN ............................... 37 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian ...................................... 37 

1. Gambaran Umum Desa Pakuan Agung Kecamatan 

Muara Sungkai Kabupaten Lampung Utara ..................... 37 



 

 

 
xiv 

 
 

2. Sejarah Desa Pakuan Agung Kecamatan Muara 

Sungkai Kabupaten Lampung Utara ................................ 39 

3. Kondisi Monografi dan Geografis Desa Pakuan 

Agung Kecamatan Muara Sungkai Kabupaten 

Lampung Utara ................................................................ 43 

B. Pelaksanan Tradisi Ngakon dalam Perkawinan Adat 

Lampung Pepadun pada Masyarakat Desa Pakuan 

Agung Kecamatan Muara Sungkai Kabupaten Lampung 

Utara ..................................................................................... 50 

C..Kedudukan Seseorang Yang Telah Di Nangkon Pada 

Masyarakat Lampung Pepadun ............................................. 54 

 

BAB IV ANALISA PENELITIAN ................................................. 57 
 Lampung Pepadun pada Masyarakat Desa Pakuan Agung 

Kecamatan Muara Sungkai Kabupaten Lampung Utara ....... 57 

B. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Ngakon Dalam 

Perkawinan Adat Lampung Pepadun Di Desa Pakuan 

Agung Kecamatan Muara Sungkai Kabupaten Lampung 

Utara ..................................................................................... 58 

 

BAB V PENUTUP ........................................................................... 63 

A. Simpulan ............................................................................... 63 

B. Rekomendasi  ........................................................................ 64 

 

DAFTAR RUJUKAN  

LAMPIRAN 

 

 



 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Supaya tidak terjadi kesalahan di dalam memahami judul 

yang akan penulis buat, maka akan dijelaskan arti dari setiap kata 

dalam judul Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Ngakon 

Dalam Perkawinan Masyarakat Lampung Pepadun (Studi di Desa 

Pakuan Agung Kecamatan Muara Sungkai Kabupaten Lampung 

Utara) 

Tinjauan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal 

dari kata tinjau yang berarti melihat, menjenguk, memeriksa dan 

meneliti untuk kemudian menarik kesimpulan. Kemudian 

tinjauan adalah hasil dari kegiatan meninjau, pandangan, 

pendapat (sesudah menyelidiki atau mempelajari.
1
 Pada 

penelitian ini analisis yang dimaksud dengan tinjuam adalah 

kegiatan yang dilakukan sistematis mulai dari pengumpulan data, 

pengolahan, analisa hingga penyajian data terkait dengan hukum 

Islam terhadap tradisi Ngakon dalam perkawinan adat Lampung 

Pepadun di Desa Pakuan Agung Kecamatan Muara Sungkai 

Kabupaten Lampung Utara. 

Hukum Islam atau syariat Islam adalah sistem kaidah-

kaidah yang didasarkan pada wahyu Allah swt dan Sunnah Rasul 

mengenai tingkah laku mukallaf (orang yang sudah dapat 

dibebani kewajiban) yang diakui dan diyakini, yang mengikat 

bagi semua pemeluknya dan hal ini mengacu pada apa yang telah 

dilakukan oleh Rasul untuk melaksanakannya secara total. 

Syariat menurut istilah berarti hukum-hukum yang diperintahkan 

Allah swt untuk umat-Nya yang dibawa oleh seorang Nabi, baik 

yang berhubungan dengan kepercayaan (aqidah) maupun yang 

berhubungan dengan amaliyah.
2
 Sementara menurut Siti 

Mahmudah, hukum Islam ialah hukum-hukum yang 

kewajibannya sudah diatur secara jelas dan tegas dalam al-

                                                             
1 Joan Hesti Gita Purwasih et al., Ensiklopedia Bahasa Indonesia (Klaten: 

Cempaka Putih, 2018), 10. 
2 A Eva Iryani, ―Hukum Islam, Demokrasi Dan Hak Asasi Manusia,‖ Jurnal 

Ilmiah Universitas Batanghari Jambi 17, no. 2 (2017): 24. 
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Qur‘an atau hukum-hukum yang ditetapkan secara langsung oleh 

wahyu, misalnya kewajiban zakat, puasa, haji, syura, dan 

akad.
3
 Hukum Islam yang dimaksud dalam skripsi ini adalah 

hukum syara‘ yang mengatur mengenai hal-hal yang terkait 

dengan perkawinan dalam Islam.  

Penangkatan anak atau Ngakon dalam Perkawinan 

Masyarakat Lampung Pepadun.
4
 Tradisi yang dimaksud dalam 

skripsi ini adalah tradisi Ngakon yang merupakan suatu adat 

istiadat dan menjadi kebiasaan bagi nmasyarakat Desa Pakuan 

Agung dan berlaku bagi masyarakat suku Lampung yang hendak 

menikah namun calon mempelai laki-laki ataupun perempuannya 

bukan merupakan orang Lampung. Ngakon atau Ngakon 

merupakan tradisi dalam perkawinan adat Lampung Pepadun 

yang dilakukan jika valon mempalai laki-laki ataupun perempuan 

bukan berasal dari suku Lampung asli. Sehingga harus dilakukan 

tradisi Ngakon atau angkon anak di mana sebelum kedua 

mempelai melaksanakan pernikahan secara Ijab dan Qabul maka 

dilaksanakalah terlebih dahulu angkon anak.
5
 Ngakon yang 

dimaksud dalam skripsi ini adalah tradisi ankon anak yang 

dilakukan dalam perkawinan adat Lampung Pepadun di Desa 

Pakuan Agung Kecamatan Muara Sungkai Kabupaten Lampung 

Utara apabila calon mempelai laki-laki ataupun perempuannya 

bukan merupakan orang Lampung.  

Berdasarkan penjelasan beberapa istilah tersebut, maka 

yang dimaksud dengan judul skripsi ini adalah adalah sebuah 

kegiatan pengumpulan data yag dilakukan penulis untuk 

mengkaji atau menelaah mengenai bagiamana pandangan hukum 

Islam terhadap pelaksanaan tradisi Ngakon dalam perkawinan 

adat Lampung Pepadun yang dilaksanakan oleh masyarakat di 

Desa Pakuan Agung Kecamatan Muara Sungkai Kabupaten 

Lampung Utara. 

                                                             
3 Siti Mahmudah, ―Reformasi Syari‘at Islam (Kritik Pemikiran ‘Abd Al-

Karim),‖ Al-’Adalah 13, no. 1 (2016): 86. 
4 Satria Efendi, Ushul Fiqh (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2015), 

153. 
5 Zubaidi and Zainal Abidin, Pelaksanaan Adat Pepadun (Jakarta: Galang Silo, 

2001), 30. 
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B. Latar Belakang Masalah 

Perkawinan adalah suatu ikatan sakral dalam Agama 

Islam, atau moment bahagia untuk setiap pasangan kehidupan. 

Oleh karena itu, perkawinan bukan untuk sekedar mengikuti 

Agama Islam atau meneruskan naluri para leluhur untuk 

membentuk keluarga sakinah mawahda warahma. Dalam ikatan 

hubungan sah antara pria dan wanita, tetapi namun memiliki 

artian sangat mendalam dan sangat luas bagi kehidupan manusia 

dalam menuju kehidupan yang di cita-citakan. 

Pelaksanaan perkawinan dalam Islam memiliki pedoman 

yang kuat, baik dari segi tujuan maupun rukun. Hal itu dapat 

dilihat dari Al-Qur‘an dan Al-Hadits. Sebagaimana dalm Al-

Qur‘an Surat Ar-Rum ayat 21 berikut ini; 

 

ا انِيَْهاَ وَجَعَمَ  َْفسُِكُىْ ازَْوَاجًا نِّخسَْكُُىُْٖٓ ٍْ اَ ٌْ خَهقََ نكَُىْ يِّ ٖٓ اَ ٍْ اٰيٰخهِ  بيَُْكَُىْ  وَيِ

 ٌَ رُوْ يٰجٍ نِّقىَْوٍ يَّخفَكََّ ٌَّ فيِْ ذٰنكَِ لََٰ تً اِۗ ًَ رَحْ ةً وَّ ىَدَّ  يَّ
 

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya 

kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-

Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada 

yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum 

yang berfikir (QS Ar-Rum : 21) 

 

Ayat di atas menjelaskan tentang penciptaan Hawa dari 

tulang rusuk terpendek sebelah kiri milik Adam. Lebih lanjut 

Ibnu Katsir menjelaskan bahwa termasuk di antara rahmat Allah 

yang sempurna kepada anak-anak Adam adalah menjadikan 

pasangan (istri) mereka dari jenis mereka sendiri dan menjadikan 

rasa kasih dan sayang di antara pasangan-pasangan itu.
6
 

Perkawinan yang dibawa oleh Rasulullah Saw. bertujuan 

untuk menata kehidupan umat manusia. Dengan pengamatan 

sepintas, pada batang tubuh ajaran fikih, dapat dilihat adanya 

empat garis dari penataan itu; a). Rub’ al-ibâdât, yang menata 

hubungan manusia selaku makhluk dengan khaliknya; b). Rub’ 

                                                             
6 Al-Imam Abul Fida Isma‘il Ibnu Katsir Ad-Dimasyqi, Terjemah Tafsir Ibnu 

Katsir (Bandung: Sinar Baru al-Gensindo, 2002), 123. 
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al-muâmalât, yang menata manusia dalam lalu lintas 

pergaulannya dengan sesamanya untuk memenuhi hajat hidupnya 

sehari-hari; c). Rub’ al-munâkahât, yaitu yang menata hubungan 

manusia dengan keluarga dan; d). Rub’ al-jinâyât, yang menata 

pengamannya dengan sesuatu tertib pergaulan yang menjamin 

ketenteramannya.
7
 

Perkawinan memiliki makna yang penting, dalam Islam 

pekrkawinan tidak hanya merupakan sebuah jalan untuk 

menghalalkan hubungan badan namun lebih dari itu, dari 

perkawinan akan lahir generas-generasi penerus yang bermanfaat 

tidak hanya bagi nusa, bangsa namun juga melahirkan generasi-

generasi yang sholeh dan sholehah. Tidak hanya dalam Islam, 

masyarakat Indonesia juga memandang bahwa perkawinan 

memiiki makna dan nilai yang penting dalam kelangsungan hidup 

manusia, karenannya pada setiap daerah senantiasa terdapat 

tradisi-tradisi yang melekat pada saat pelaksanaan perkawinan. 

Menurut masyarakat tradisi-tradisi perkawinan sangat 

berpengaruh dalam berlangsungnya sebuah perkawinan. Selain 

menjadi sebuah keharusan, masyarakat percaya terhadap sebuah 

resiko yang akan didapatkan ketika suatu perkawinan tidak 

dilangsungkan sesuai adat yang berlaku.
8
 

Islam sendiri mendefinisikan tradisi dalam Ushul fiqh 

dengan kata al- ‗Urf berasal dari kata ‗arafa, ya‘rifu sering 

diartikan dengan al-ma‘ruf dengan arti sesuatu yang dikenal. 

Pengertian dikenal ini lebih dekat kepada pengertian diakui oleh 

orang lain.
9
 Ketika berbicara tentang tradisi tentulah bukan hanya 

berlandaskan pada al-Qur‘an, Hadits, Ijma, Qiyas dan buku-buku 

tentang Hukum Islam. Sebagian masyarakat di pedesaan 

khususnya di tanah Jawa masih kental dengan hukum adat, 

                                                             
7 Achmad Asrori, ―Batas Usia Perkawinan Menurut Fukaha Dan Penerapannya 

Dalam Undang-Undang Perkawinan Di Dunia Islam,‖ Al-’Adalah 12, no. 2 (2015): 

807. 
8 Zuhri Imansyah, Erina Pane, Jayusman dan Iim Fahimah, "Efrinaldi,‗Tinjauan 

Maqāsid Syarīah Terhadap Perkara Harta Bersama Dan Kontribusinya Dalam 

Pembaruan Hukum Keluarga Islam Di Indonesia (Studi Kasus Di Wilayah Hukum 

Pengadilan Tinggi Agama Bengkulu)", Ijtimaiyya: Jurnal Pengembangan Masyarakat 
Islam, 2020, 2.  

9 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2002), 363. 

https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=9473119900015923131&btnI=1&hl=id
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=9473119900015923131&btnI=1&hl=id
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=9473119900015923131&btnI=1&hl=id
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=9473119900015923131&btnI=1&hl=id
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banyak tradisi yang masih berlangsung hingga saat ini, salah 

satunya dalam pelaksanaan perkawinan.Masyarakat masih 

memegang erat tradisi-tradisi yang harus ada dalam 

perkawinan.
10

 

Masyarakat berpandangan bahwa adat perkawinan itu 

bertujuan untuk membangun, membina, dan memelihara 

hubungan kekerabatan yang rukun dan damai. Nilai-nilai yang 

hidup yang menyangkut tujuan perkawinan tersebut menyangkut 

pula kehormatan keluarga dan kerabat bersangkutan dalam 

pergaulan masyarakat, maka proses pelaksanaan perkawinan 

diatur dengan tata tertib adat, agar dapat terhindar dari 

penyimpangan dan pelanggaran yang memalukan, yang akan 

menjatuhkan martabat kehormatan keluarga dan kerabat 

bersangkutan. Masyarakat adat Lampung Pepadun adalah salah 

satu dari dua kelompok adat besar dalam Masyarakat Lampung 

yakni budaya adat Pepadun dan budaya adat Saibatin. Suku 

Pepadun mendiami daerah pedalaman atau dataran tinggi 

Lampung. Menurut sejarah masyarakat pepadun awalnya 

berkembang di daerah Abung, Way Kanan, dan Way Seputih 

(pubian).
11

 

Masyarakat Pepadun menganut sistem perkawinan dan 

prinsip kehidupan patrilineal yang mengikuti garis keturunan 

bapak. Meski demikian, masyarakat Pepadun memiliki kekhasan 

dalam hal tatanan masyarakat dan tradisi. Sehingga jika ada 

masyarakat yang hendak melaksanakan perkawinan dengan calon 

mempelai baik laki-laki ataupun perempuan yang tidak berasal 

dari suku Lampung, maka calon mempelai yang bukan 

merupakan suku Lampung tersebut haruslah diangken atau 

dilakukan tradisi pengngakon/ barulah perkawinan dapat 

dilaksanakan. dengan kata lain bahwa jika tradisi Ngakon tidak 

dilaksanakan maka bisa jadi perkawinan juga tidak akan dapat 

berlangsung. Sebab tradisi Ngakon dalam perkawinan adat 

                                                             
10 Iim Fahimah, Jayusman dan Rahmat Hidayat, "Kewarisan Anak Yang Beda 

Agama Dalam Perspektif Maqāsid Syarī‘ah", Jurnal Ijtimaiyya, Vol. 13 issue 2, 23. 
11 Zubaidi and Abidin, Pelaksanaan Adat Pepadun, 31. 

https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=18432558520045061256&btnI=1&hl=id
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=18432558520045061256&btnI=1&hl=id
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Lampung Pepadu berlaku bagi masyarakat yang ingin menikah 

dengan calon mempelai non Lampung.
12

 

Tradisi ngakon atau angkon anak adalah pengangkatan 

atau mengangkat anak oleh masyarakat asli Lampung meNgakon 

(mengangkat anak) calon mempelai yang berbeda suku baik 

calon mempelai laki-laki maupun mempelai perempuan, yang 

akan melaksanakan pernikahan tetapi berbeda suku. Maka 

sebelum kedua mempelai melaksanakan pernikahan secara Ijab 

dan Qabul maka dilaksanakalah terlebih dahulu angkon anak.  

Bagi masyarakat Desa Pakuan Agung, tradisi Ngakon 

sering terjadi dan bahkan telah menjadi tradisi dalam adat 

Lampung Pepadun yang di mana seorang laki-laki dengan wanita 

yang akan menikah berlainan suku harus di angkat anak terlebih 

dahulu oleh orang Lampung. Sebagaimana yang terjadi pada 

bulan September di mana dilaksanaan tradisi Ngakon pada 

perkawinan adat atas nama mempelai wanita SA dengan BT. BT 

selaku mempelai laki-laki bukanlah orang Lampung melainkan 

bersuku Jawa, sehingga saat hendak menikahi SA yang 

merupakan wanita bersuku Lampung asli, diharuskan melakukan 

Ngakon agar keduanya dapat dinikahkan. Setelah dilakukan 

prosesi Ngakon maka baru dapat dilakukan ijab qabul selanjutnya 

bersamaan dengan acara ijab qabul maka akan dilaksanakan adok 

atau pemberian gelar bagi kedua mempelai.
13

 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis melihat bahwa 

tradisi Ngakon meruakan salah satu syarat yang harus dipenuhi 

jika hendak melaksanakan perkawinan adat Lampung dan berlaku 

jika salah satu mempelai bukan merupakan orang Lampung. 

Ketika disandingkan dengan hukum Islam, maka masih terdapat 

ketidaksesuaian karena dalam Islam tidak dipersyaratkan adanya 

ketentuan sebagaimana di atas. Berdasarkan hal tersebit, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

bagaimana pandnagan hukum Islam melihat tradisi Ngakon di 

Desa Pakuan Agung Kecamatan Muara Sungkai Kabupaten 

Lampung Utara yang  kemudian akan dituangkan dalam skripsi 

                                                             
12 Zubaidi and Abidin, Pelaksanaan Adat Pepadun, 31. 
13 Zubaidi and Abidin, Pelaksanaan Adat Pepadun, 31. 
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yang berjudul: Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Ngakon 

Dalam Perkawinan Masyarakat Lampung Pepadun (Studi di Desa 

Pakuan Agung Kecamatan Muara Sungkai Kabupaten Lampung 

Utara). 

 

C. Fokus dan Sub fokus Penelitian 

Berdasarkan tradisi fokus penelitian ini adalah tradisi Ngakon 

dalam perkawinan masyarakat Lampung Pepadun. Fokus 

penelitian tersebut kemudian dijabarkan menjadi sub fokus 

Pelaksanaan tradisi Ngakon dalam perkawinan adat Lampung 

Pepadun di Desa Pakuan Agung Kecamatan Muara Sungkai 

Kabupaten Lampung Utara. Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Tradisi Ngakon Dalam Perkawinan Masyarakat Lampung 

Pepadun di Desa Pakuan Agung Kecamatan Muara Sungkai 

Kabupaten Lampung Utara. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah 

penulis pilih maka dapat dirumuskan permasalahan penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana praktek adat Ngakon dalam perkawinan 

masyarakat Lampung Pepadun di Desa Pakuan Agung 

Kecamatan Muara Sungkai Kabupaten Lampung Utara? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap tradisi Ngakon 

(diangkat karena berbeda suku) dalam perkawinan masyarakat 

Lampung Pepadun di Desa Pakuan Agung Kecamatan Muara 

Sungkai Kabupaten Lampung Utara? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat di 

kemukakan tujuan penelitian ini  

1. Untuk mengetahui praktek adat Ngakon dalam perkawinan 

masyarakat Lampung Pepadun di Desa Pakuan Agung 

Kecamatan Muara Sungkai Kabupaten Lampung Utara. 

2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap tradisi 

Ngakon dalam perkawinan masyarakat Lampung Pepadun di 
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Desa Pakuan Agung Kecamatan Muara Sungkai Kabupaten 

Lampung Utara. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Selanjutnya apabila penelitian ini berhasil dengan baik, 

diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan, baik manfaat toritis  

maupun praktis. Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah 

khazanah keilmuan yang dapat berguna bagi pengembangan 

terhadap pemikiran dalam ilmu hukum keluarga dan juga 

sebagai acuan untuk penelitian serupa dimasa yang akan 

datang serta dapat dikembangkan lebih lanjut demi 

mendapatkan hasil yang sesuai dengan perkembangan zaman 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan data yang lebih 

akurat dan diharapkan dapat memberikan konstribusi 

pemikiran dan sebagai bahan pertimbangan terhadap hukum 

Islam. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Sebelum melakukan penelitian lebih lanjut, dilakukan 

penelaahan terhadap karya-karya ilmiah berhubungan dengan 

penelitian yang akan diteliti. Tujuan adanya kajian ialah untuk 

menghindari adanya plagiasi dalam penelitian ini, sehingga tidak 

terjadi adanya pembahasan yang sama dengan penelitian yang 

lain. Adapun kajian penelitian terdahulu yang relavan dalam 

mendukung penyusunan proposal ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian yang di tulis oleh Tesar Esanra dengan judul 

Kedudukan Anak Angkat Pada Masyarakat Adat Lampung 

Pepadun Si Wo Mi Go Buai Subing (Studi di Kecamatan 

Terbanggi Besar Kabupaten Lampung Tengah Provinsi 

Lampung). Skripsi ini juga membahas tentang pengangkatan 

anak, namun yang membedakan adalah pengangkatan yang 
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dilakukan hanya sekedar mengangkat anak untuk di asuh.
14

 

Sedangkan disini penulis ingin meneliti pengangkatan anak 

yang akan dilakukan karena pernikahan  beda suku dalam 

masyarakat Lampung Pepadun. Proses pengangkatan juga 

syarat-syarat dalam melakukan pengangkatan anak. Di mana 

seseorang yang bukan asli Lampung Pepadun ingin menikah 

dengan seseorang yang asli Lampung Pepadun. Sehingga di 

laksanakan peNgakonan (pengangkatan anak) tersebut. 

2. Penelitian yang ditulis oleh Fadly Khairuzzadhi dengan judul 

Pengakonan Dalam Pernikahan Beda Suku Pada Masyarakat 

Lampung Pepadun Studi di Kecamatan Padangratu Kabupaten 

Lampung Tengah. Penelitian  ini sama-sama membahas 

tentang pengangkatan anak, namun yang membedakan adalah 

skripsi dari Fadly membahas secara keseluruhan mulai dari 

Hukum Umum sampai Hukum Islam secara detail,
15

 

sedangkan di skripsi ini lokasi penelitian berbeda di mana 

penulis melaksanakan penelitiannya di Desa Pakuan Agung 

Kecamatan Muara Sungkai Kabupaten Lampung Utara. 

3. Penelitian yang ditulis oleh Sary Widiastuti dengan judul: 

Pengangkatan anak dalam adat Lampung Pepadun dan 

Saibatin dalam perspektif hukum Islam dan positif 

(Kec.Banjar Margo dan Kec.Kedondong) Pengangkatan anak 

adat Lampung Pepadun dan Saibatin dilakukan apabila 

terjadinya pernikahan beda suku dan dilaksanakan sebelum 

pernikahan dan dilakukan secara terang dan tunai yakni 

dengan cara musyawarah dan menghadirkan pihak yang 

bersangkutan dengan bantuan Tokoh adat setempat. Dan 

kedudukan anak yang diangkat dalam adat Lampung Pepadun 

dan Saibatin tersebut disamakan dengan anak kandung, dalam 

artian hal pemeliharaan dan kasih sayangnya disamakan 

dengan anak kandung dengan tidak memutuskan hubungan 

                                                             
14 Tesar Esanra, ―Kedudukan Anak Angkat Pada Masyarakat Adat Lampung 

Pepadun Si Wo Mi Go Buai Subing (Studi Di Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten 

Lampung Tengah Provinsi Lampung)‖ (Universitas Lampung, 2020). 
15 Fadly Khairuzzadhi, ―Pengakkongan Dalam Pernikahan Beda Suku Pada 

Masyarakat Lampung Pepadun Studi Di Kecamatan Padangratu Kabupaten Lampung 

Tengah‖ (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2016). 
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nasab anak angkat dengan orang tua kandungnya. 

Pengangkatan anak adat Lampung Pepadun dan Saibatin 

dilakukan hanya untuk seseorang yang berasal dari luar suku 

Lampung agar mendapat pengakuan dari warga suku 

Lampung tersebut dan agar suku Lampung itu sendiri tidak 

hilang statusnya  dalam adat sebagai warga adat Lampung.
16

 

Penelitian  ini sama-sama membahas tentang pengangkatan 

anak, namun yang membedakan adalah skripsi dari Sary 

Widiastuti membahas Pengangkatan anak dalam adat 

Lampung Pepadun dan Saibatin dalam perspektif hukum 

Islam dan positif. Sedangkan pada penelitian ini membahas 

tentang Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Ngakon 

Dalam Perkawinan Masyarakat Lampung Pepadun. Serta 

lokasi penelitian berbeda di mana penulis melaksanakan 

penelitiannya di Desa Pakuan Agung Kecamatan Muara 

Sungkai Kabupaten Lampung Utara. 

  

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah jenis penelitian Kualitatif. 

1. Jenis dan Sifat Penelitian  

a. Jenis Penelitian 

Bila  dilihat  dari  tempatnya.  penelitian  ini termasuk 

dalam jenis penelitian lapangan (field reseach). Sebuah 

penelitian yang dilakukan dengan cara terjun langsung 

kelapangan dan dalam kehidupan yang sebenarnya. Pada 

penelitian ini, peneliti akan terjun sendiri ke lapangan 

secara aktif dan menggunakan teknik observasi sistematis 

atau observasi berkerangka ialah observasi yang telah 

ditentukan terlebih dahulu kerangkanya.
17

 Kerangka itu 

memuat faktor-faktor yang akan di observasikan. Peneliti  

                                                             
16 Fadly Khairuzzadhi, ―Sary Widiastuti ―Pengangkatan anak dalam adat 

Lampung Pepadun dan Saibatin dalam perspektif hukum Islam dan positif 

(Kec.Banjar Margo dan Kec.Kedondong)‖, Skripsi  Program Studi Hukum Keluarga‖ 

(UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021). 
17 Lexy J. Moeleng, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2012), 4. 
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akan berusaha mengungkapkan secara faktual dan aktual 

secara sistematis mengenai pelaksanaan tradisi Ngakon 

dalam perkawinan adat Lampung Pepadun di Desa Pakuan 

Agung Kecamatan Muara Sungkai Kabupaten Lampung 

Utara. 

b. Sifat Penelitian  

Berdasarkan sifatnya, penelitian ini bersifat deskriptif 

analisis di mana pada penelitian ini prosedur pemecahan 

masalah yang diselidiki dilakukan dengan menggambarkan 

atau melukiskan keadaan subjek dan objek penelitian pada 

saat sekarang berdasarkan pada fakta-fakta yang muncul.
18

 

Sehingga pada penelitian ini peneliti berusaha memahami, 

menafsirkan suatu peristiwa interaksi terkait tingkah laku 

manusia dalam situasi tertentu menurut peneliti sendiri.
19

 

Metode deskriptif merupakan metode yang digunakan 

dalam pencarian fakta dengan intepretasi yang tepat, 

penelitian deskriptif mempelajari masalah-masalah dalam 

masyarakat, serta tata cara yang berlaku dalam masyarakat 

serta situasi-situasi tertentu termasuk hubungan-hubungan, 

kegiatan-kegiatan, berupa sikap-sikap, pandangan-

pandangan, serta proses-proses yang sedang berlangsung 

serta pengaruh dari sebuah fenomena.
20

 Pada penelitian ini, 

peneliti hendak menguraikan dan mengambarkan apa 

adanya mengenai pelaksanaan tradisi Ngakon dalam 

perkawinan adat Lampung Pepadun di Desa Pakuan Agung 

Kecamatan Muara Sungkai Kabupaten Lampung Utara.  

 

2. Sumber Data  

Pengumpulan   data   bedasarkan   pada literatur yang 

berkenaan dengan masalah yang di teliti di kelompokan 

bedasarkan: 

 

 

                                                             
18 Ibid. 
19 Ibid., 5. 
20 Ibid., 6. 
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a. Data Primer 

Data  primer adalah data utama, data ini diperoleh 

langsung dari informan melalui hasil penelitian lapangan 

dengan cara melakukan interview atau wawancara kepada 

beberapa orang yang dipandang mengetahui permasalahan 

yang diteliti.
21

 Data primer dalam studi lapangan 

didapatkan dari hasil wawancara kepada pihak kepala adat, 

tokoh agama, aparat serta masyarakat yang telah 

melaksanakan tradisi Ngakon. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder menurut adalah data yang sudah jadi 

biasanya telah tersusun dalam bentuk dokumen, misalnya 

mengenai data demografis suatu daerah dan sebagainya.
22

 

Data sekunder yang dipergunanakan pada penelitian ini 

adalah berupa data profil, struktur organisasi, data 

monografis dan geografis Desa Pakuan Agung Kecamatan 

Muara Sungkai Kabupaten Lampung Utara, sejaran dan 

perkembangan pelaksanaan tradisi Ngakon, serta jurnal dn 

hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian 

ini. 

 

3. Populasi dan Sampel Penelitian 

a. Populasi 

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisis 

yang ciri-cirinya akan di duga, yang dimaksudkan untuk 

diteliti. Menurut Sudjana, populasi adalah totalitas semua 

nilai yang mengkin hasilnya menghitung atau mengukur, 

kuantitatif maupun kualitatif mengenai karakteristik tertentu 

dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang 

ingin dipelajari sifat-sifatnya. 

Hasil dari pendataan Desa Pakuan Agung Kecamatan 

Muara Sungkai Kabupaten Lampung Utara dihuni oleh 489 

Kepala Keluarga (KK) dengan total penduduk sebanyak 

2.625 jiwa. Dari tahun 2019 sampai dengan 2022 tertulis 

                                                             
21 Ibid., 158. 
22 Ibid., 159. 
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sebanyak 5 orang pasangan suami istri yang melaksanakan 

Ngakon. 

b. Sampel 

 Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan 

objek yang diteliti yang dianggap mewakili terhadap seluruh 

populasi dan diambil dengan menggunakan tekhnik 

tertentu.
23

 Pada penelitian ini, tekhnik pengambilan non 

random sampling menggunakan tekhnik purposive sampling. 

Tekhnik purposive sampling ialah yang digunakan peneliti 

jika peneliti mempunyai pertimbangan-pertimbangan 

tertentu di dalam sampelnya, atau penentuan sampel untuk 

tujuan tertentu. Jadi peneliti, harus mengetahui terlebih 

dahulu sifat-sifat populasi yang diamati.
24

 

 Kriteria penduduk desa Pakuan Agung Kecamatan Muara 

Sungkai Kabupaten Lampung Utara yang diambil sebagai 

sampel adalah yang memenuhi kriteria berikut ini: 

1) Paham dan mengerti mengenai tradisi Ngakon, dalam hal 

ini adalah aparat desa dan tokoh agama serta tokoh 

masyarakat yang ada di desa Pakuan Agung Kecamatan 

Muara Sungkai Kabupaten Lampung Utara. 

2) Terlibat langsung dalam pelaksanaan tradisi Ngakon, 

dalam hal ini adalah ini adalah tokoh adat dan 

masyarakat yang pernah melaksanakan tradisi Ngakon. 

3) Dapat memberikan informasi walaupun tidak langsung 

terlibat dalam data yang diteliti, informasi  tambahan 

adalah perwakilan masyarakat desa Pakuan Agung 

Kecamatan Muara Sungkai Kabupaten Lampung Utara.  

 Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 12 orang 

akan menjadi narasumber dalam wawancara yang terdiri dari 

1 orang kepala desa yakni Bapak Agung Hidayat, S.E, 1 

orang tokoh agama yaitu Bapak Kiyai Ahmadi, 1 orang 

tokoh adat yaitu Bapak Hasbullah, 2 pasang pengantin yakni 

pasanga BT dan pasangan JA dan 2 orang orang tua dari 

                                                             
23 Ali Muhammad, Penelitian Kependidikan Prosedur Dan Strategi (Bandung: 

Angkasa, 2007), 193. 
24 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: 

PT Rineka Cipta, 2010), 109. 



 

 

 

14 

pengantin yakni Bapak Junaidi dan Bapak Maskur yang 

melaksanakan tradisi Ngakon serta 5 orang masyarakat Desa 

Pakuan Agung Kecamatan Muara Sungkai Kabupaten 

Lampung Utara yaitu Bapak bukhori, Ibu Lasmi, Bapak 

Nurohman, Bapak Mahmud dan Ibu Desi. 

 

4. Metode Pengumpulan Data 

Terdapat tiga metode yang dipergunakan peneliti untuk 

mengumpulkan dan mendapatkan data guna mendukung 

penelitiannya, metode tersebut diantaraya adalah sebagai 

berikut ini: 

a. Observasi 

Observasi merupakan metode yang memfokuskan 

perhatian terhadap gejala, kejadian atau sesuatu dengan 

maksud menafsirkan, menggunakan faktor-faktor 

penyebabnya dan menemukan kaidah-kaidah yang 

mengaturnya. Teknik ini digunakan untuk pengumpulan data 

dan informasi guna mendukung data yang diperoleh melalui 

wawancara secara formal atau informal dalam waktu 

bersamaan. Pada penelitian ini metode pengumpulan data 

observasi yang dipergunakan peneliti adalah observasi 

partisipan yaitu observasi yang memungkinkan peneliti 

terlibat secara langsung dalam kegiatan orang yang sedang 

diamati atau yang digunakan sebagai sumber data 

penelitian.
25

 

Observasi partisipan memiliki kelebihan terutama 

keterpercayaan data dan kelengkapannya karena 

dikumpulkan dari lingkungan yang alami. Observasi 

partisipan memungkinkan peneliti dapat berkomunikasi 

secara akrab dan leluasa dengan observer, sehingga 

memungkinkan untuk bertanya secara lebih rinci dan detail 

terhadap hal-hal yang akan diteliti. Melalui metode 

observasi ini peneliti dapat menggambarkan secara akurat 

mengenai tradisi Ngakon dalam perkawinan adat Lampung 

                                                             
25 Ibid., 187. 
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Pepadun di Desa Pakuan Agung Kecamatan Muara Sungkai 

Kabupaten Lampung Utara. 

b. Wawancara (Interview) 

Metode     wawancara    atau    interview   adalah    

suatu   bentuk  komunikasi verbal dalam bentuk percakapan 

yang bertujuan untuk memperoleh informasi. Komunikasi 

ini dilakukan oleh dua orang atau lebih dalam keadaan saling 

berhadapan. Bentuk wawancara dalam penelitian ini adalah 

wawancara nonterstruktur yaitu wawancara yang 

dilaksanakan dengan berpedoman pada daftar pertanyaan 

yang telah dipersiapkan sebelumnya namun tidak 

menyertakan pilihan jawaban.
26

 

Melalui metode wawancara peneliti dapat 

memperoleh keterangan atau pendapat dari sampel selaku 

narasumber penelitian. Metode wawancara digunakan 

peneliti untuk menggali dan mendapatkan informasi secara 

akurat tentang tradisi Ngakon dalam perkawinan adat 

Lampung Pepadun di Desa Pakuan Agung Kecamatan 

Muara Sungkai Kabupaten Lampung Utara, dengan 

wawancara peneliti dapat menggali informasi sebanyak-

banyaknya dari sumber informasi untuk menunjang 

kesempurnaan penelitian ini. 

Pada penelitian ini sebanyak 12 orang akan menjadi 

narasumber dalam wawancara yang terdiri dari 1 orang 

kepala desa yakni Bapak Agung Hidayat, S.E, 1 orang tokoh 

agama yaitu Bapak Kiyai Ahmadi, 1 orang tokoh adat yaitu 

Bapak Hasbullah, 2 pasang pengantin yakni pasanga BT dan 

pasangan JA dan 2 orang orang tua dari pengantin yakni 

Bapak Junaidi dan Bapak Maskur yang melaksanakan tradisi 

Ngakon serta 5 orang masyarakat Desa Pakuan Agung 

Kecamatan Muara Sungkai Kabupaten Lampung Utara yaitu 

Bapak bukhori, Ibu Lasmi, Bapak Nurohman, Bapak 

Mahmud dan Ibu Desi. 

 

 

                                                             
26 Ibid. 
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi  adalah   proses  pencarian data  terkai  

hal-hal  yang dapat  berupa  catatan, transkip dan buku-buku, 

surat kabar, majalah dan  sebagainya.
27

 Pada penelitian ini, 

pengumpulan data dengan dokumentasi yang dilakukan 

peneliti bertujuan untuk memperoleh gambaran umum 

deskripsi lokasi penelitian. Data dokumentasi ini digunakan 

untuk memperoleh data yang berkaitan sejarah, profil, dan 

perkembangan tradisi Ngakon dalam perkawinan adat 

Lampung Pepadun di Desa Pakuan Agung Kecamatan 

Muara Sungkai Kabupaten Lampung Utara dan data-data 

lain yang dapat menunjang penelitian ini. 

 

5. Pengolahan Data 

Dalam penelitian ini, teknik pengolahan data yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Pengumpulan Data (Data Collection) 

Data yang telah diperoleh dari hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi dicatat dalam catatan  lapangan. 

Catatan   lapangan tersebut dikumpulkan dan kemudian 

diambil bagian-bagian yang dianggap relevan dengan pokok 

permasalahan. 

b. Data Reduksi (Data Reduction) 

Data yang diperoleh dalam lapangan ditulis dalam 

bentuk Laporan atau uraian yang rinci, kemudian 

disederhanakan dan difokuskan pada hal yang penting dan 

dilakukan kategorisasi yang sesuai dengan fokus penelitian. 

Di lapangan data yang didapat sangat banyak sehingga perlu 

diteliti dan dirincikan sesuai dengan fokus penelitian yaitu 

tradisi Ngakon dalam perkawinan adat Lampung Pepadun di 

Desa Pakuan Agung Kecamatan Muara Sungkai Kabupaten 

Lampung Utara. Dalam mereduksi data, peneliti melakukan 

seleksi, membuat ringkasan atau uraian singkat, 

menggolongkan data untuk mempertegas, memperpendek, 

membuat fokus dan kemudian membuang data yang tidak 

                                                             
27 Ibid., 189. 
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diperlukan. Reduksi data berlangsung terus-menerus selama 

penelitian kualitatif berlangsung dan merupakan bagian dari 

analisis.
28

 

c. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang 

tersusun yang memberikan kemungkinan-kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Informasi ini termasuk didalamnya matrik, skema, tabel dan 

jaringan kerja yang berkaitan dengan kegiatan. Dengan 

penyajian data peneliti akan mengerti apa yang akan terjadi 

dan dapat mengerjakan sesuatu pada analisis data ataupun 

langkah-langkah lain berdasarkan penelitian tersebut.
29

 

d. Penarikan Kesimpulan (Conclusions Drawing/Verification) 

Penarikan kesimpulan merupakan proses 

pengambilan intisari dan makna dari sajian data yang telah 

terorganisir dalam bentuk pernyataan yang singkat dan padat 

tetapi mengandung pengertian yang bermakna. Peneliti 

berupaya mencari makna dari data dan kemudian membuat 

kesimpulan. Sebelum menarik kesimpulan, peneliti harus 

mencari pola, hubungan persamaan dan sebagainya antar 

detail untuk dipelajari kemudian disimpulkan. Dalam proses 

penyimpulan data merupakan suatu proses yang 

membutuhkan suatu pertimbangan yang benar-benar 

dipertanggungjawabkan.
30

 

 

6. Analisis Data 

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan 

dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan 

data,memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 

mensintesiskannya,mencari dan menemukan pola,menemukan 

apa yang penting dan apa yangdipelajari, dan memutuskan apa 

yang dapat diceritakan kepada orang lain. 

                                                             
28 Ibid., 16. 
29 Ibid., 17. 
30 Ibid., 18. 



 

 

 

18 

Skematis proses analisis interaktif digambarkan 

sebagai berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 

 Model Analisis Data Interaktif Miles dan Huberman 

 

I.  Sistematika Pembahasan 

 Bab I pendahuluan. Bab ini berisi tentang penegasan judul, 

Latar Belakang Masalah, Fokus dan sub-sub Penelitian, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian Penelitian 

Terdahulu Yang Relevan, Metode Penelitian, Sistematika 

Pembahasan. 

 Bab II landasan teori, Pada Bab ini memuat tentang uraian 

kerangka teori yang relevan dan terkait dengan tema skripsi yaitu 

Pengangkatan Anak dalam Hukum Islam yang terdiri dari 

Pengertian Pengangkatan Anak, Tujuan Pengangkatan Anak dan 

Rukun dan Syarat Pengangkatan Anak serta ‗Urf dalam Hukum 

Islam yang terdiri dari Pengertian ‗Urf dalam Hukum Islam, 

Landasan Hukum ‗Urf dan Macam-Macam Adat Istiadat ‗Urf. 

 Bab III deskripsi objek penelitian. Bagian bab III 

memaparkan Gambaran Umum Objek Penelitian, Pelaksanan 

Tradisi Ngakon dalam Perkawinan Adat Lampung Pepadun pada 

Masyarakat Desa Pakuan Agung Kecamatan Muara Sungkai 

Kabupaten Lampung Utara dan Kedudukan Seseorang Yang Telah 

Di Nangkon Pada Masyarakat Lampung Pepadun. 

Pengumpulan 

Data 

Penyajian  

Data 

Reduksi 

Data 
 

Verifikasi/Penarikan 

Kesimpulan 
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 Bab IV analisis penelitian. Pada bab ini memuat Analisa 

terhadap fakta yang didapatkan disesuaikan dengan rumusan 

masalah. 

 Bab V penutup. Bab ini berisi tentang kesimpulan. Saran-

saran atau rekomendasi. Kesimpulan di peroleh melalui hasil 

analisis data yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

  Pengakonan dalam masyarakat Lampung Pepadun di desa 

Pakuan Agung kecamatan Muara Sungkai kabupaten Lampung 

utara. Sudah berjalan sesuai dengan prosedur yang ada, di mana 

Ketika ada seorang masyarakat asli suku Lampung Pepadun jika 

ingin menikah dengan seorang di luar suku Lampung Pepadun. 

Maka harus dicarikan bapak angkat terlebih dahulu khusus untuk 

seorang yang asli suku Lampung Pepadun. 

1. Prosses pelaksaan praktek ngangkon  Ngakon diawali dengan 

pertemuan  dan persetujuan untuk mengadakan kesepakatan 

pengangkatan antara pihak yang ingin mengakon dan yang di 

Ngakon. Setelah kesepakatan telah terjadi lalu orang tua yang 

akan meNgakon mengundang tokoh adat dan masyarakat untuk 

memberitahukan bahwa calon orang tua angkat tersebut akan 

mengangkat seorang anak. Apabila seorang menikah dengan 

orang yang berlainan suku jika tidak melakukan Ngakon, maka 

pernikahan yang dilakukan tidak sah secara adat, meskipun sah 

secara Islam. Tidak akan diakui keberadaan mereka alias tidak 

mendapatkan gelar dalam masyarakat adat, dan tidak dapat ikut 

serta dalam kegiatan adat dan tidak memiliki hak dalam adat.  

2. Pengakonan memang sebuah upacara adat yang harus 

dilaksanakan oleh masyarakat Lampung khususnya Lampung 

Pepadun apabila ingin menikahi seorang dari luarsuku 

Lampung Pepadun. Pengakonan dalam Islam boleh saja 

dilakukan asal tidak merubah nasab dan anak yang diangkat 

tidak mendapatkan waris dari bapak angkatnya. Namun yang 

perlu diperhatikan adalah saat terjadinya prosesi pengengkatan 

tersebur, anak yang diangkat sudah mulai masuk dan hidup 

Bersama dalam satu rumah dengan bapak angkatnya dan anak-

anak kandung bapak angkatnya, walaupun anak yang di 

angkon sudah dapat masuk kedalam kehidupan bapak angkat 

beserta keluarganya secara adat, tetap harus digaris bawahi 

anak hasil angkon tersebut tetap orang lain. 
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B. Rekomendasi   

1.   Pelaksanaan peNgakonan merupakan bukti bahwa masyarakat 

Lampung Pepadun tetap melaksanakan dan melestarikan adat 

budaya yang merupakan warisan turun-temuru. Dan untuk 

generasi muda masyarakat Lampung Pepadun untuk tetap 

melaksanakan adat tersebut sebagai kebanggaan dan warisan 

secara turun menurun agar warisan budaya ini tidak hilang 

begitu saja. Karena masyarakat zaman sekarang ini 

menghendaki pernikahan yang singkat, sebelum melaksanakan 

tata cara adat yang memerlukan waktu lama dan biaya yang 

tidak sedikit. 

2.   Para tokoh adat diharapkan lebih sering memberikan sosialisasi 

kepada masyarakat terutama yang belum mengerti ataupun 

memahami budaya Lampung khususnya proses peNgakonan, 

melalui cerita dan menampilkan sebuah acara adat yang 

melibatkan masyarakat. 
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